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Judul : “Hubungan Antara Kebiasaan Bertanya Dengan Hasil Belajar Kognitif
Fisika Peserta Didik Kelas Xi Ipa di SMA Negeri 11 Luwu”
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang  bertujuan
untuk mengetahui: 1) Bagaimana gambaran kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI
IPA di SMA Negeri 11 Luwu. 2) Bagaimana gambaran hasil belajar kognitif fisika
peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Luwu. 3) Apakah ada hubungan yang
signifikan antara kebiasan bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika peserta didik
kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Luwu.
Populasi  pada  penelitian  ini  adalah siswa kelas  XI IPA SMA Negeri 11
Luwu yang  berjumlah  195 orang yang  tersebar  dalam  6  kelas yaitu XI Ipa 1
sampai XI Ipa 6 Sampel  penelitian  berjumlah  66  orang  yang  dipilih  dari  enam
kelas  dengan menggunakan teknik random sampling yang di proporsikan. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket untuk mengukur kebiasaan bertanya
peserta didik dan instrument lain yaitu dokumentasi untuk melihat nilai hasil
belajarnya.
Hasil  penelitian  deskriptif  menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  kebiasaan
bertanya siswa sebesar 67,79 berdasarkan kategori kebiasaan bertanya peserta didik
berada pada kategori tinggi. Sedangkan nilai  rata-rata  hasil belajar fisika siswa
sebesar 77,41. Selanjutnya, berdasarkan hasil  analisis  statistik untuk korelasi
sederhana di peroleh nilai r = 0,526 berada pada rentang 0,40-0,599 dimana tingkat
hubungannya yaitu cukup kuat dengan kontribusi kebiasaan bertanya terhadap hasil
belajar 27,67% dan masih banyak kontribusi lainnya yang tidak diperhitungkan
dalam penelitian ini. Sedangakan zhitung yang diperoleh sebesar 3,929 dan ztabel sebesar
1.96, sehingga thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang
signifikan kebiasaan bertanya dan hasil belajar kognitif fisika XI IPA di SMA Negeri
11 Luwu.
Implikasi penelitian ini yaitu sebagai pendidik harus memberi kesempatan dan
motivasi kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
Kedua, bertanya hal yang perlu bagi peserta didik agar dapat mencurahkan
masalahnya dalam belajar dan pendidik dapat membantu peserta didik dalam belajar
dan ketiga dalam penelitian ini dilakukan di SMA dengan karakteristik peserta didik
lebih tinggi rasa keingintahuannya lewat bertanya.





Judul   : “Hubungan Antara Kebiasaan Bertanya Dengan Hasil Belajar Kognitif
Fisika Peserta Didik Kelas Xi Ipa di SMA Negeri 11 Luwu”
This research was a descriptive correlational research that aims to know: 1)
How to describe the habit of asking students in class XI IPA in SMA Negeri 11
Luwu, 2) How to describe the cognitive learning outcomes of physics of students in
class XI IPA in SMA Negeri 11 Luwu. 3) Is there a significant correlation between
questioning habits and the cognitive learning outcomes of physics of students in
science class XI at SMA Negeri 11 Luwu.
The population of this research were students of class XI IPA SMA Negeri 11
Luwu which amounted to 195 people spread in 6 classes i.e XI Ipa 1 to XI Ipa 6.
Sample research totaling 66 people selected from six classes used random sampling
technique in proportion. The instrument of data collection used is questionnaire to
measure the habit of asking student and other instrument that is documentation to see
the value of learning result.
The results of descriptive research indicate that the average value of
questioning habits of students amounted to 67,79 according to the category of habits
of asking the students are high category. While the average score of student physics
learning outcomes of 77,41. Then, based on statistical analysis for simple correlation
obtained r value of 0,526 is in the range 0,40-0,599 where the correlation level is
strong enough to contribute to the habit of asking the results of learning 27,67% and
many other contributions are not taken into account in this research. While zcount
obtained for 3,929 and ztable for 1,96  so tcount >  ttable. This shows that there is a
significant correlation of questioning habit and cognitive learning result of physics XI
IPA in SMA Negeri 11 Luwu.
The implication of this research are the first as the educator have to give a
chance and motivation to the student for ask about lessons that they have not yet
understand. Second, asking the necessary thing for the students in order to convey
their problem on study and as educator could help them to study and the third of this
research are conducted in high school with characteristics of students which has
curiousty by asking question.




Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh-kembangkan
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Bangsa mengalami persaingan yang semakin ketat dengan
bangsa-bangsa lain, sehingga sangat diperlukan pembangunan manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. Kualitas manusia dihasilkan melalui penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Hal ini telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: Setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan
pengetahuan baru. Perubahan dari proses belajar tersebut tercermin dalam hasil
belajarnya. Namun dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan dibutuhkan
proses belajar.
Belajar merupakan kebutuhan hidup bagi setiap manusia. Belajar mengandung
perubahan dalam diri seseorang yang telah melakukan perbuatan belajar. Dalam
proses belajar, siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai sendiri
hasil belajar yang dicapainya, apakah ia telah mengetahui dan memahami tentang
apa yang disampaikan gurunya atau belum. Penyampaian bahan ajar oleh guru
kepada siswa belum tentu membuat siswa semua mengerti, karena itu siswa perlu
bertanya tujuannya agar siswa dapat lebih mengerti pelajaran yang disampaikan guru.
2Bertanya adalah umpan balik yang diberikan siswa selama pelajaran
berlangsung. Dengan bertanya kecerdasan berpikir siswa akan terlatih. Siswa akan
berpikir dan mengolah pelajaran yang diterima dari guru dalam otaknya mengenai
pelajaran yang belum dipahaminya. Adanya system tanya jawab akan member
motivasi tersendiri kepada peserta didik agar membangkitkan pemikiran dan cara
pandang yang luas terhadap materi yang sedang dipelajari dalam kelas. Selain itu
adanya peserta didik bertanya dan guru/orang yang lebih megetahui menjwab dapat
terlihat bahwa peserta didik memahami materi yang sedang didiskusikan. Pada
hakikatnya melalui bertanya peserta didik akan mengetahui dan mendapatkan
informasi tentang apa saja yang ingin peserta didik ketahui. Kebiasan bertanya akan
melatih kepribadiannya agar selalu berani dan percaya diri. Kebiasaan bertanya juga
salah satu berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan proses belajar. Dengan bertanya
lalu kemudian pertanyaan tersebut dijawab pengetahuan yang diperolehnya dari situ
akan lebih meninggalkan kesan. Peserta didik akan lebih mengingat dalam
memorinya  dengan apa yang ditanyakannya dengan jawaban yang telah diberikan
oleh gurunya.
Ingatan yaitu suatu daya yang dapat menerima, menyimpan ,dan
memproduksi kembali kesan-kesan atau tanggapan atau pengertian. Ingatan atau
memori digolongkan menjadi dua yaitu daya ingatan mekanis, artinya kekuatan
ingatan itu hanya untuk kesan-kesan yang diperoleh dari pengindraan.Kedua, daya
ingatan logis artinya daya ingatan yang hanya untuk tanggapan-tanggapan yang
mengandung pengertian.1
1H.Abu Ahmadi dan widodo supriyono,Psikologi Belajar(jakarta: Rineka Cipta,2013),h.26
3Keingintahuan yang ditunjukkan oleh kebiasaan bertanya merupakan
karakteristik ilmuan besar dan individu yang sukses pada umumnya.Penemuan-
penemuan oleh ilmuwan terlebih dahulu itu diawali dari rasa keingintahuan.Firman
Allah menjelaskan agar bertanya kepada seseorang yang jauh lebih tahu, diantaranya:
Artinya : “dan kami tidak mengutus kamu sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada oramg yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
Ayat di atas merupakan salah satu ayat yang menjelaskan bahwa kita di
wajibkan bertanya yang kita tidak ketahui kepada orang yang mengetahui.Dalam
agama saja sudah tertera konteks bahwa bertanya itu dianjurkan oleh Allah SWT
apabila ingin mengetahui sesuatu hal kepada yang ahlinya. Seperti dalam proses
pembelajaran berlangsung siswa hendaknya bertanya kepada gurunya yang lebih ahli
atau lebih paham terhadap materi tersebut.
Penelitian  yang relevan berdasarkan uraian di atas yang dilakukan oleh
Rukiah  pada kelas XI  dengan judul Korelasi Antara Kebiasaan Bertanya Dengan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kebiasaan bertanya siswa dengan prestasi belajar fisika.
Berdasarkan pengamatan peneliti, SMANegeri 11Luwu merupakan Sekolah
Menengah Atas (SMA) terfavorit di Lamasi dan peserta didiknya pun tergolong
aktif.Kemudian berdasarkan hasil komunikasi/ wawancara dengan guru mata
4pelajaran fisika bahwa ada sebagian peserta didik yang tergolong aktif bertanya
dalam kelas dan hasil belajar peserta didik di atas rata rata di atas standar KKM..2
Berdasarkan  uraian di atas timbul suatu pertanyaan bagi peneliti yaitu apakah
ada hubungannya antara kebiasaan bertanya peserta didik tapi bukan terhadap prestasi
melainkan terhadap hasil belajar. Hasil belajar terbagi lagi menjadi 3 ranah yaitu
ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotorik.Peneliti mengambil ranah
kognitif karena mengukur tingkat pengetahuan peserta didik tersebut khususnya
dalam mata pelajaran fisika. Untuk menjawab pertanyaan ini perlu kiranya dilakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kebiasaan Bertanya Dengan Hasil Belajar
Kognitif Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA Di SMA Negeri1 Luwu
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas  maka yang menjadi rumusan masalah
diantaranya:
1. Bagaimana  kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri
11Luwu?
2. Bagaimana hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI IPA di SMA
Negeri 11 Luwu?
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kebiasan bertanya dengan hasil
belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Luwu?
2Observasi, agustus, SMAN 11 Luwu
5C. Hipotesis
Kesimpulan sementara dari masalah judul penelitian ini yaitu ada hubungan
antara kebiasaan bertanya peserta didik terhadap hasil belajar kognitif fisika peserta
didik kelas XI IPA di sekolah SMA Negeri 11 Luwu.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk mempermudah pemahaman penulisan ini, maka difenisikan istilah
istilah yang menjadi pokok pembahasan  yaitu:
1. Kebiasaan bertanya merupakan kegiatan yang sering dilakukan untuk
mendapatkan jawaban dari guru/ orang lain yang lebih tahu terhadap materi
pelajaran yang kurang/belum dipahami.
2. Hasil belajar merupakan hasil usaha yang di peroleh siswa dalam kegiatan
belajar yang di nyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. Dalam
penelitian ini hasil belajar yang di teliti adalah hasil belajar dalam bentuk nilai
ulangan harianpada mata pelajaran fisika.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas  maka tujuan dari penelitian ini
diantaranya:
1. Untuk mengetahui kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA di SMA
Negeri 11Luwu?
2. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI IPA di
SMA Negeri11Luwu?.
63. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara kebiasan bertanya dengan
hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI IPA di SMA
Negeri11Luwu?
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan, kiranya hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi:
1. Masukan bagi para guru tentang pentingnya memotivasi peserta didik untuk
sering bertanya
2. Bahan informasi pagi peneliti lainnya untuk mengadakan penelitian yang
lebih mendalam
3. Bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sumbangan ilmu




Pengertian kebiasaan yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan telah menjadi bagian dari suatu kehidupan suatu kelompok
masyarakat dalam kesehariannya, serta bersifat terulang dengan intensitas yang
relative stagnan/sama setiap harinya.3
Kebiasaan merupakan cara bertindak yag diperoleh melalui belajar secara
berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan besifat otomatis.4
Perbuatan kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi perhatian dan pikiran
dalam melakukannya. Kebiasaan dapat berjalan terus, sementara individu
memikirkan atau memperhatikan hal-hal lain.5
B. Pengertian Bertanya
Bertanya adalah “meminta keterangan (penjelasan dan sebagainya) meminta
supaya diberi tahu (tentang sesuatu) kalau tidak tahu, anda sebaiknya bertanya”.6
Jadi yang dimaksud dengan bertanya di sini meminta penjelasan atau
keterangan terutama dalam pelajaran fisika, agar siswa memahami, mengerti dan
lebih mengetahui tentang hal yang ditanyakan.Dalam hubungannya dengan
kebiasaan, kebiasaan bertanya berarti bertanya yang biasa diajukan atau dilakukan,
selalu mengajukan pertanyaan sehingga menjadi kebiasaan.
3Sadirman AM, interaksi motivasi belajar mengajar (Cet 1; Jakarta: CV Rajawali, 1990), h.76
4H.Jaali, Psikologi Pendidikan(Cet 7 ;bumi aksara,2013)h.128
5H.Jaali, Psikologi Pendidikan(Cet 7 ;bumi aksara,2013)h.128
6Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka,2002),h.1141
8Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang
dikenal.Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal
yang merupakan hasil pertimbangan.Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang
mendorong kemampuan berpikir.7
Artinya orang yang semakin terbiasa bertanya berarti orang itu tergolong
memiliki kemampuan berpikir kritis. Karena, seorang siswa/siswi yang menemukan
masalah tidak mengerti akan suatu pemahaman materi dan bertanya kepada gurunya,
siswa ini akan lebih memahami materi dengan jelas lewat pertanyaan dan jawaban
dari pertanyaan tersebut. Jadi dengan bertanya siswa akan lebih mudah memecahkan
suatu masalah dan dengan bertanya peserta didik dapat meninggalkan kesan di
ingatannya.
1. Ingatan (Memory)
Ingatan yaitu suatu daya yang dapat menerima, menyimpan, dan







Ingatan digolongkan menjadi 2 yaitu:
a. Daya ingatan yang mekanis, artinya kekuatan ingatan itu hanya untuk kesan-
kesan yang diperoleh dari pengindraan
7Rukiah, Korelasi Antara Kebiasaan Bertanya Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fisika di SMPN 6 Banda Aceh 2014
9b. Daya ingatan logis, artinya daya ingatan itu hanya untuk tanggapan-tanggapan
yang mengandung pengertian.8
2. Teknik Bertanya
Dalam proses belajar-mengajar, bertanya memegang peranan yang penting,
sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pengajuan yang tepat akan:
a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedang
dibicarakan
c. Mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif siswa, sebab berpikir itu sendiri
adalah bertanya
d. Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan membantu
siswa agar dapat menentukkan jawaban yang baik
e. Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.
Suatu pertanyaan yang baik ditinjau dari segi isinya, tetapi cara
mengajukannya tidak tepat, akan mengakibatkan tidak tercapai tujuan yang
dikehendaki. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan
antara lain:
a. kejelasan dan kaitan pertanyaan
pertanyaan hendaknya diajukan dengan jelas, serta nampak kaitannya antara
jalan pikiran yang satu dengan yang lain. hindari kebiasaan-kebiasaan yang jelek
dalam bertanya.
8H.Abu Ahmadi dan widodo supriyono,Psikologi Belajar(jakarta: Rineka Cipta,2013),h.26
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b. kecepatan dan selang waktu
Usahakan menyampaikan pertanyaan dengan jelas serta tidak tergesa-gesa.
Begitu pertanyaan selesai diucapkan, berhentilah sejenak.9
3. Jenis – jenis pertanyaan
Terdapat beberapa cara untuk mengolong-golongkan jenis-jenis pertanyaan.
beberapa diantaranya:
a. jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya
1) pertanyaan permintaan (compliance question).
Pertanyaan yang mengharapkan agar orang lain mematuhi perintah yang
diucapkan dalam bentuk pertanyaan.
2) Pertanyaan Retorik (Rhetorical Question)
Pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban, melainkan akan dijawab sendiri
oleh guru karena merupakan tekhnik penyampaian informasi kepada siswa.
3) Pertanyaan Mengarahkan Atau Menuntun (Prompting Question)
Pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah dalam proses berfikir.
4) Pertanyaan Menggali (Probing Question)
Pertanyaan lanjutan yang akan mendorong siswa untuk lebih mendalami
jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya.10
b. Jenis-jenis pertanyaan menurut taksonomi bloom
1) Pertanyaan Pengetahuan
Pertanyaan pengetahuan ialah pertanyaan yang hanya mengharapkan
jawaban yang sifatnya hafalan atau  ingatan terhadap apa yang dipelajari.
9hasibuan dan moedjiono Proses Belajar Mengajar(Cet. 13 ;Bandung:PT remaja rosdakarya
offset, 2009), h.14&19




Pertanyaan ini menutut untuk menjawab pertanyaan dengan jalan
mengorganisasi informasi-informasi yang pernah diterimanya dengan kata-
kata sendiri, atau menginterprestasikan/membaca informasi yang dilukiskan
melalui grafik atau kurva atau dengan jalan memperbandingkan/membeda-
bedakan.
3) Pertanyaan penerapan
Pertanyaan penerapan ialah pertanyaan yang menuntut untu memberikan
jawaban tunggal dengan cara menerapkan: pengetahuan,informasi, aturan-
aturan, kriteria, dan lain-lain yang pernah diterimanya pada suatu kasus atau
kejadian yang sesungguhnya.
4) Pertanyaan analisis
Pertanyaan analisis adalah pertanyaan yang menuntut untuk menemukan
jawaban dengan cara mengidentifikasi motif masalah yang ditampilkan,
mencari bukti-bukti atau kejadian-kejadian yang menunjang suatu kesimpulan
atau generalisasi yang ditampilkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
informasi-informasi yang ada atau membuat generalisasi dari atau
berdasarkan informasi yang sudah ada.
5) Pertanyaan sintesis
Ciri dari pertanyaan ini adalah jawabannya yang benar dan tidak tunggal,
melainkankan lebih dari satu dan menghendaki murid untuk mengembangkan
potensi serta daya kreasinya.
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6) Pertanyaan evaluasi
Pertanyaan ini menghendaki guru menjawabnya dengan cara memberikan
penilaian atau pendapatnya terhadap suatu isu yang ditampilkan11
4. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada
umumnya guru dalam pengajarannya selalu melibatkan/menggunakan tanya jawab.
Keterampiulan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain. Dalam proses investigasi, misalnya
pertanyaan yang baik akan menuntun kita pada jawaban yang sesungguhnya.
Demikian juga sebaliknya, pertanyaan yang jelek akan menjauhkan kita dari jawaban
yang memuaskan12.
Tujuan keterampilan bertanya adalah:
a. Merangsang kemampuan berfikir siswa
b. Membantu siswa dalam belajar
c. Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang mandiri
d. Meningkatkan kemampuan berfikir siswa dari yang tingkat rendah ke tingkat
tinggi
e. Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang dirumuskan.13
C. Hasil  Belajar Fisika
Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas
atau sesuatu yang dihadapi dari usaha yang dilakukan. Hasil belajar merupakan suatu
11Supriyadi Strategi Belajar Dan Mengajar, (cet. I;Yogyakarta;Jaya Ilmu, 2013),h.161
12Supriyadi Strategi Belajar Dan Mengajar, (cet. I;Yogyakarta;Jaya Ilmu, 2013),h.158
13Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar(Cet. 13 ;Bandung:PT remaja
rosdakarya offset, 2009), h.62
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bentuk yang diperoleh dari adanya proses belajar. Ketika proses belajar itu dilakukan,
maka pada akhir rangkaian proses tersebut dapat menghasilkan suatu bentuk
prubahan yang Nampak pada diri siswa sebagai hasil belajar.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami,
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu.14
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), aplication (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru) dan evaluation (menilai).15
1. Pengertian Belajar
Belajar menurut pengertian para psikologis, merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam sebuah aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah lakau yng baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.16
14Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014),
hal.26
15Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 3-4.
16 Slameto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka
Cipta,2003),h.2
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Belajar bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar adalah proses
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
perubahan prilaku. Aktivitas mental ini terjadi karena adanya interaksi antara individu
dengan lingkungan.Untuk melengkapi persepsi tersebut, beberapa ahli
mengemukakan defenisi belajar.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya.17
Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, dimana pengetahuan dan
pengalaman tertata dalam bentuk struktur kognitif18.
Belajar ialah sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya19.
Belajar adalah proses transfer ilmu kepada anak didik yang sebelumnya tidak
diketahuinya pada akhirnya menjadi tahu. Dalam kata lain, belajar adalah proses
pemberian motivasi dan situasi yang kondusif kepada anak didik agar ia mau belajar20
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar
seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan21.
17Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet.15, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011),
hal.1
18Ridwan Abdullah Sari, Inovasi Pembelajaran, (cet.1, Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hal.4
19Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Cet.2, Makassar: UNM Makassar, 2007), hal.2
20Djumingin, Sulastriningsih. Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan
Sastra, (Makassar: UNM, 2011),h.9
21Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Cet.5,
Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal.139
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Dari pendapat para ahli mengenai belajar, dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada diri individu melalui
proses interaksi dengan lingkungannya, dimana perubahan tingkah laku terjadi karena
latihan atau pengalaman.
2. Prinsip – prinsip belajar
Prinsip – prinsip belajar sebagai berikut:
a. Kematangan jasmani dan rohani
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta
kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar.Kematangan
rohani artinya telah memilikikemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan
belajar, misalnya kemampuan berpikir, ingatan, fantasi, dan sebagainya.
b. Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun
perlengkapan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, mental dan perlengkapan akan
banyak mengalami kesulitan, akibatnya tdak memperoleh hasil belajar yang baik..
c. Memahami tujuan
Belajar tanpa memahami tujuan dapat menimbulkan kebingungan pada
orangnya hilang kegairahan, tidak sistematis, atau asal ada saja
d. Memiliki Kesungguhan
Belajar dengan sungguh-sungguh  serta tekun akan memperoleh hasil yang
maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif.
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e. Ulangan dan Harian
Sesuatu yang dipelajari perlu di ulang agar meresap kedalam otak, sehingga di
kuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan.22
Sementara itu dalam pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakan klasifikasi hasil belajar dalam Benyamin Bloom yang secara garis
besarnya menjadi tiga ranah, yaitu :
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek yaitu pegetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup.
c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada tujuh ranah psikomotorik ini yaitu persepsi,
kesigapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.23
Hasil Belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari
dalam diri siswa (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern). Faktor- faktor
tersebut yaitu:
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri siswa), meliputi: kemampuan yang
dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
konsep diri, ketekunan, sosial ekonomi, fisik dan psikis.
22Dalyono, M, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.51-54
23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet 3, Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1999), h. 28-30.
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b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri), yaitu lingkungan dan yang paling
dominan adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah
profesional yang dimiliki oleh guru, yaitu kemampuan dasar guru baik di bidang
kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).24
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seseorang siswa yang bersikap conserving terhadap
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik umpamanya, biasanya cenderung
mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya,
seorang siswa yang berintelegensi tinggi dan mendapat dorongan positif dari orang
tuanya, mungkin akan memilih pendekatan belajar lebih mementingkan kualitas hasil
pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-
siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan berprestasi rendah atau gagal sama
sekali.25
Belajar dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari segi hasil.
Dari segi proses, yakni:
a. Belajar signal. Bentuk belajar ini paling sederhana yaitu memberikan reaksi
terhadap peragsang
b. Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan reaksi yang
berulang-ulang manakala terjadi penguatan
c. Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan
gejala/factor/yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan yang
berarti.
24Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 46
25Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Cet.2; Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2003), h.144
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d. Belajar asosiasi verbal, yaitu meberikanreaksi dalam bentuk kata-kata, bahasa,
terhadap perangsang yang diterimanya.
e. Belajar membedakan hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi yang berbeda
terhadap  perangsang yang hamper sama sifatnya
f. Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu.26
3. Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif
Taksonomi tujuan pengajaran dalam ranah kognitif menurut Bloom terdiri
atas enam tingkatan, yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Kompetensi memahami dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”.27
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata “knowledge”
dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang
sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat
kembali. Dari respon belajar siswa pengetahuan itu perlu dihafal, diingat, agar dapat
dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai/menghafal, misalnya
dibaca berulang-ulang, menggunakan teknik mengingat (memo teknik) atau lazim
dikenal dengan “jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termasuk tipe belajar tingkat
rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya. Namun demikian, tipe
hasil belajar ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil
belajar lain yang lebih tinggi. Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan
kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil belajar lainnya.28
26Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 46
27Bloom, B.S,Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational Goals, (
New York: McKay), h. 21
28Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 50
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b. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Ada tiga macam
pemahaman yang berlaku umum; pertama pemahaman terjemahan, yakni
kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya. Kedua pemahaman
penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga pemahaman ekstrapolasi,
yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan
sesuatu, atau memperluas wawasan.29
c. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep,
ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengan
merumuskan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu
persoalan.30
d. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas (kesatuan
yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti, atau
mempunyai tingkatan. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman,
dan aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi di
29Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 51
30Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 51
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perguruan tinggi. Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur analisis.
Bila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang akan dapat
mengkreasi sesuatu yang baru.31
e. Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada kesanggupan
menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Pada berpikir
sintesis adalah berpikir devergent sedangkan berpikir analisis adalah berpikir
konvergent.32
31Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 52
32Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 12; Bandung: Sinar Baru




A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dan jenis penelitian yaitu deskriptif  korelasional. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan
apa adanya.33 Penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian  non eksperimen,
karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan  kontrol dan  manipulasi  variabel
penelitian.34
Korelasional bertujuan untuk menentukkan ada tidaknya hubungan, dan
seberapa jauh hubungan ada antara dua variabel(yang dapat diukur) atau lebih.
Tujuan dari suatu penyeledikan korelasi adalah untuk menetapkan atau
mengungkapkan suatu hubungan atau menggunakan hubungan-hubungan dalam
membuat prediksi (prakiraan). Meskipun dari kenyataan ada hubungan yang erat
antara dua variabel, seseorang tidak dapat menyimpulkan bahwa variabel yang satu
adalah penyebab dari variabel yang lain. Tingkat hubungan antara dua variabel
biasanya dinyatakan dengan suatu koefisien korelasi antara 0,00 sampai dengan
1,00.35
33Darmadi,Hamid, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung:
Alfabeta,2013),h.186
34 Witten, Jefferi L, Metode Desain dan Analisis system. (Edisi 6, Mc. graw hill education:
Andi Offset), h. 246.
35Darmadi,Hamid, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung:
Alfabeta,2013),h.7
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Penelitian ini mencari hubungan kebiasaan bertanya siswa terhadap hasil
belajar kognitif fisika peserta didik di SMAN 11 LUWU. Secara umum, bentuk
diagramatik dari model penelitian ini yaitu:
Keterangan :
X = kebiasaan bertanya peserta didik  (variabel independen)
Y = hasil belajar peserta didik   (variabel dependen).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di SMAN 11 LUWU Kec. Lamasi Kab.Luwu
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang dijadikan
sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri seperti orang, benda,
kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama. Jadi populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian.36




Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek/subjek dalam suatu penelitian. Maka populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa SMAN 11 Luwu kelas XI pada mata pelajaran IPA –fisika.
Tabel 3.1 : distribusi populasi
SMAN 11 LUWU Jumlah keseluruhan Peserta Didik XI Ipa
XI ipa 1 33 orang
XI ipa 2 32 orang
XI ipa 3 33  orang
XI ipa 4 32 orang
XI ipa 5 33  orang
XI ipa 6 32 orang
Jumlah 195 orang
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian.
Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari/meneliti semua yang ada
pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan secara umum.
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) populasi.37
37Darmadi,Hamid Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung:
Alfabeta,2013),h.49
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk
mendukung penelitian.38
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
kongkrit dan relevan dari sampel yang ada.Tekhnik sampling yang digunakan yaitu
proporsional random sampling.
Proporsional random sampling yaitu tekhnik pengambilan proporsi untuk
memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek dari setiap wilayah
ditentukan seimbang atau sebanding masing-masing wilayah.39




n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan
n = ( ) ,
= ,
38Kasmadi dan sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta,
2014), h. 66





Tabel 3.2: distribusi sampel
Kelas Proporsi random sampling ∑
XI ipa 1 x 66 11 orang
XI ipa 2 x 66 11 orang
XI ipa 3 x 66 11 orang
XI ipa 4 x 66 11 orang
XI ipa 5 x 66 11 orang
XI ipa 6 x 66 11 orang
D. Instrumen Penelitian
Untuk  mendapatkan data yang dibutuhkan digunakan instrument penelitian.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan dihasilkan lebih baik.
Adapun instrumen yang digunakan yaitu dokumentasi, angket dan wawancara.
1. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons sesuai
dengan permintaan pengguna.40
40Darmadi,Hamid Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung:
Alfabeta,2013),h.82
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Berdasarkan uraian di atas, maka jenis angket  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel kebiasaan
bertanya yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi.
Tabel 3.3 :Kisi – kisi kemampuan mengukur kebiasaan bertanya siswa dalam
belajar fisika
No Dimensi kebiasaan bertanya
siswa dalam belajar fisika
Indikator No. item
1 Kebiasaan bertanya dalam diri
siswa





































2. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalamdan jumlah respondennya sedikit/kecil.41
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian merupakan suatu proses
pengumpulan data untuk suatu penelitian. Dengan kata lain, wawancara dalam
penelitian ini sebagai alat ukur atau instrumen lain untuk mengetahui kevalidan data
yang akan di dapatkan dari angket. Dimana wawancara ini dilakukan langsung
kepada guru fisika yang mengajar di kelas XI IPA di SMAN 11Luwu, kabupaten
Luwu, provinsi Sulawesi selatan
3. Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data dimana peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis
atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di mana responden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dalam penelitian
pendidikan, dokumentasi yang ada juga dapat dibedakan menjadi dokumen
primer,sekunder, dan tersier yang memunyai nilai keaslian atau autensitisitas
berbed-beda.42
41SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &
D,(Bandung:Alfabeta,2014),h.137
42Darmadi,Hamid Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung:
Alfabeta,2013),h.49
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Pengumpulan data dan informasi yang dilakukan bersumber dari dokumen
dokumen tertulis yang dipegang oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan seperti
nilai harian, nilai ulangan, atau nilai semester. dokumentasi yang diperoleh peneliti
yaitu ulangan harian semester II.
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrument. Instrumen sahih atau valid , berarti memiliki validitas tinggi, demikian
pula sebaliknya.43
Validitas telah didefenisikan yang mengacu pada kesesuaian, kebenaran,
keberagamaan, dan kegunaan dari instrumen yang peneliti buat berdasarkan data yang
mereka ingin kumpulkan.  validasi adalah proses pengumpulan dan analisis bukti
untuk mendukung hal tersebut.44
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak di
ukur. Dengan kata lain, vakiditas suatu instrument merupakan tingkat ketepatan suatu
instrument untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.45
Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian dan keakuratan sebuah
instrumen. Jadi, reliabilitas menunjukkan apakah instrument tersebut secara konsisten
memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang
berlainan.46
43 Misbahuddin dan Hasan analisis data penelitian dengan statistik, (Ed. ke-2,Cet.2. Jakarta:
Bumi Aksara,2013),h.303
44 John Creswell, Riset Pendidikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi riset kualititaf
dan kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.148
45Karunia dan Ridwan penelitian pendidikan matematika,(cet.1.Bandung:PT Refika
Aditama,2015),h.2015
46 Misbahuddin dan Hasan analisis data penelitian dengan statistik, (Ed. ke-2,Cet.2. Jakarta:
Bumi Aksara,2013),h.298
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Dengan ini dilakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Crombach’s Alpha.
Dalam penelitian ini kuesioner merupakan instrumen utama yang digunakan, agar
pernyatannya menghasilkan data yang benar, perlu dilakukan pengujian validitas dan
realibilitas
F. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data,
yaitu memasukkan judul, mengurus persetujuan SK pembimbing, membuat draft
skripsi, mengurus persuratan untuk mengadakan penelitian pada pihak-pihak yang
bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan observasidi sekolah yang akan
menjadi lokasi penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan penelitian untuk mendapatkan data yang konkrit di
lapangan dengan menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca
literatur atau referensi yang berkaitan dengan pembahasan ini.
3. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang telah diperoleh dari penelitian




Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologi.
G. Tekhnik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel yang diukur dalam penelitian ini. Analisis ini meliputi jumlah skor, skor
maksimum dan minimum, mean (rata-rata) skor, jumlah kelas, panjang kelas, rentang
kelas, tabel distribusi frekuensi, dan standar deviasi.
a. Mean
Me = ∑ .∑
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
b. Standar deviasi
SD = ∑ x( )
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
n = Jumlah Populasi
= Frekuensi untuk Variabel
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= Tanda Kelas Interval Variabelx = Rata rata
c. Kategorisasi
1) Kebiasaan Bertanya
Standar penilaian untuk motivasi belajar siswa digunakan berdasarkan rumus:
Rentang Interval=







Standar yang digunakan untuk penilaian hasil belajar siswa adalah standar
penilaian untuk kurikulum KTSP yang diadaptasi dari Kemendikbud 2015.
Tabel 3.5: Kategori penilaian hasil belajar kognitif







Analisis inferensial yaitu adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah di susun dan diolah yaitu
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hubungan koefisien korelasi (r) antara kebiasaan bertanya(variabel X) dengan hasil
belajar (variabel Y).
a. Uji prasyarat analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan





Dengan kaidah pengujian, jika < , maka data dinyatakan
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan
taraf signifikan α = 0.05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwasampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians
47 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Pustaka Pelajar, 2011),h.157
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yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut:= .48
Keterangan:
: nilai F hitung
: varians terbesar
: varians terkecil
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka H0 diterima. dimana:
H0 : tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
H1 : ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
b. Uji statistik koefisien korelasi pearson (r)
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kebiasaan bertanya peserta didik
dengan hasil belajarkognitif fisika Peserta didik SMA Negeri 11 Luwu dapat
diketahui dengan menggunakan analisis koefisien korelasi pearson.
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi
2) Mencari r hitung dengan cara masukkan angka statistik dari tabel penolong
dengan rumus: rxy= ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ ) { ∑ (∑ ) }
Keterangan:
rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N =  Banyaknya respsonden/Jumlah Siswa∑X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah  dikuadratkan∑Y = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah dikuadratkan.
48 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Pustaka Pelajar, 2011),h.179
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(∑ X) = Jumlah dari seluruh skor variabel X, lalu dikuadratkan.(∑Y) =  Jumlah dari seluruh skor variable, lalu dikuadratkan.∑ = Jumlah kali seluruh skor variabe X dengan skor variabel Y
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasidapat
digunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 3.6: interpretasi korelasi
No Interval Nilai Kekuatan Hubungan
1 KK = 0,00 Tidak ada
2 0,00<KK≤0,20 Sangat rendah/lemah
3 0,20˂KK≤0,40 Rendah atau lemah,tapi pasti
4 0,40<KK≤0,70 Cukup
5 0,70<KK≤0,90 Kuat
6 0,90<KK<1,00 Sangat kuat
7 KK=1,00 sempurna49
3) Mencari besarnya sumbangan ( kontribusi ) variable X terhadap Y denagan
rumus:
KP : r2 x 100%
4) Menguji Signifikannsi dengan rumus uji T
= r t = dengan db = n – 2.50
49Misbahuddin dan Hasananalisis data penelitian dengan statistik, (Ed. ke-2,Cet.2. Jakarta:
Bumi Aksara,2013),h.48





r = koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden/ jumlah peserta didik
a) Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat:
Ho: berlaku jika tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan bertanya
siswa dengan hasil belajar peserta didik SMAN 11 LUWU
Ha: berlaku jika ada hubungan yang signifikan antara gayakebiasaan bertanya
siswa dengan hasil belajar fisika peserta didik SMAN 11 LUWU .
b) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik
Ha : r ≠ 0
Ho : r = 0
c) Menentukan resiko kesalahan atau taraf signifikan (α)
d) Kaidah pengujian
Jika, ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 di terima
Jika, thitung ˃ ttabel maka H0 di tolak.
e) Membandingkan ttabel dan thitung
Harga thitung kemudian dibandingkan dengan harga ttabel dengan derajat nyata
tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau
ditolak
f) Mengambil keputusan
Mengambil keputusan artinya menerima atau menolak H0.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Persiapan  Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari kamis, tanggal 30
juni 2016.Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah
dipercaya dan direkomendasikan ketua jurusan pendidikan fisika untuk membimbing
peneliti menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta
saran dari penguji komite atas perbaikan angket, dilaksanakan dengan cara
melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji validisasi angket, pada
bulan agustus oleh Bu Rafiqah dan Bapak Muhammad Yusuf Hidayat sebagai
validator. Setelah dianggap valid, angket tersebut saya ajukan kepada kedua
pembimbing dan kedua pembimbing membuat pernyataan bahwa angket yang telah
dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolak ukur dalam
penelitian ini. Selanjutnya peneliti membuat surat permohonan izin untuk melakukan
penelitian yang ditujukan pada kepala sekolah SMAN 1 LAMASI yang kini berubah
nama menjadi SMAN 11 LUWU. setelah semua persuratan rampung, peneliti pulang
kampung untuk melakukan penelitian. Peneliti menyerahkan pada kepala sekolah
untuk diberikan izin melakukan penilitian di sma 11 luwu khususnya peserta didik
kelas XI ipa, pada tanggal 18 maret 2016 tepatnya pada hari sabtu pukul 10.00 WITA
sampai selesai. Setelah diberi izin oleh kepala sekolah, peneliti mempersiapkan
angket yang akan dibagikan kepada responden dengan memperbanyak atau
menggandakan angket sebanyak 70 buah. Selanjutnya setelah instrument telah siap,
maka peneliti melakukan proses pengambilan data.
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B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitan
Responden dalam penilitan adalah peserta didik kelas XI SMAN 1 LAMASI
yang kini berubah nama menjadi SMA 11 LUWU. Jumlah peserta didik kelas XI IPA
mahasiswa sebanyak 159 orang dan terbagi atas enam kelas dengan responden 66
0rang. jumlah masing-masing peserta didik tiap kelas XI IPA yaitu kelas XI ipa 1
sebanyak 33 orang dengan responden 11 orang, kelas XI ipa 2 sebanyak 32 orang
dengan responden 11 orang, kelas XI ipa 3 sebanyak 33 orang dengan responden 11
orang, kelas XI ipa 4 sebanyak 32 orang dengan responden 11 orang, kelas XI ipa 5
sebanyak 33 orang dengan responden 11 orang, kelas XI ipa 6 sebanyak 32 orang
dengan responden 11 orang. Pembagian angket pada setiap responden berbeda
waktunya, untuk kelas XI ipa 1 sampai 3 pada hari sabtu tanggal 6 Januari 2015
tepatnya pada pukul 13.30 WITA, untuk kelas XI ipa 4,5, dan 6 pada hari rabu
tanggal 7 januari 2015 pukul 09.10 WITA. Pembagian angket pada setiap angkatan
tidak langsung di bagi kemudian diisi, melainkan setelah angket semua terbagi
peneliti memberi penjelasan terlebih dahulu cara pengisian angket selama kurang
lebih 10 menit. Penjelasan penting dilakukan untuk memperjelas item-item yang ada
pada angket. Dalam pengisian angket peneliti mendampingi responden dan durasi
pengisian angket ada yang 1 sampai 1 setegah jam.Sebalum pemeriksaan angket
dilakukan, peneliti melakukan ferivikasi angket yang sudah diisi oleh responden
sebelum dibawah pulang kerumah apakah sudah terisi 100% atau tidak. Kalau ada
yang belum terisi penuh atau terlewatkan peneliti mengembalikan ulang pada
responden.
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C. Hasil dan Pengolahan Data
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara.Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Luwu yang menjadi responden
adalah kelas XI IPA.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan
bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika kelas XI IPA.Untuk mengambil data
kedua variabel tersebut digunakan skala psikologi dan dokumentasi.Skala psikologi
yakni kebiasaan bertanya dengan dokumentasi hasil belajar. Setelah data terkumpul
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial untuk
mengetahui hubungan variabelnya.
1. Validitas angket dan reliabilitas
a. Validitas isi
Angket yang telah dianalis oleh dosen ahli selanjutnya diuji cobakan pada 66
siswa di SMA Negeri 11Luwu Kab. luwu. Hasil uji coba Angket skala kebiasaan
bertanyaterdapat 4 pernyataan yang tidak valid. Validitas isi angket kebiasaan
bertanya dianalisis dengan menggunakan rumus product moment dengan  bantuan
SPSS 22. Untuk hasil analisis yang lebih detil dapat dilihat lampiran
Hasil analisis validitas isi angket minat belajar dengan menggunakan rumus
product moment dengan  bantuan SPSS 22 selanjutnya dikategorikan berdasarkan
kategori validitas isi menurut Saifuddin (1994: 149). Dari hasil kategorisasidari 29
pernyataan terdapat 25 pernyataan yang valid yang berada pada kategori 0,244<
dan 4 pernyataan yang tidak valid berada pada kategori < 0,244
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b. Realibilitas
Reabilitas angket kebiasaan bertanya peserta didik dianalisis dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 22. Dari Hasil analisis
reliabilitas ini angket minat belajar dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
dengan bantuan SPSS22 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1 : Hasil Analisis Reliabilitas Angket kebiasaan bertanya
Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
0,776 Andal
(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis realiabilitas angket kebiasaan belajar menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS22 di peroleh 0,418 berdasarkan kategori
reliabilitas internal maka realiabilitas angket kebiasaan bertanya yang diperoleh
dalam penelitian ini berada pada kategori andal (0,70 ≤ ≤ 0,90) sehingga instrumen
dapat dianalisis ke tahap selanjutnya.
2. Analisis deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA
di SMA Negeri 11 Luwu
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sma Negeri 11 Luwu yang
berjumlah 159 peserta didik dengan responden 66 orang yang diambil secara acak
maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh peserta didik
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal sehingga data-data
tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Untuk data urut  kebiasaan bertanya
responden dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2: Data Urut kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Luwu
41 51 52 54 54 55 56 56 56 57
58 58 58 59 59 59 60 61 62 63
63 63 64 65 66 66 66 67 67 67
67 67 68 68 68 68 69 69 69 69
70 70 70 71 72 72 73 75 76 77
77 77 77 77 78 78 78 78 79 80
80 81 81 83 83 88
Berdasarkan data urut pada tabel 4.1, maka untuk mengetahui rata-rata hasil
ulangan harian peserta didik kelas XI ipa di SMANegeri 11 Luwu dilakukan dengan
langkah-langkah seperti yang terlihat di bawah ini
SKOR MAKSIMUM : 88
SKOR  MINIMUM : 41
N : 66
1) Menentukan Rentang (Range)= −= 88 − 41= 47
2) Menentukan banyak interval kelas
Banyaknya kelas sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15
kelas, dan dapat dipilih langsung sesuai keperluan jika jumlah sampel penelitian lebih
kecil dari 200 Berdasarkan hal ini maka peneliti memilih jumlah kelas sebanyak 7
kelas interval.
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3) Menentukan banyak interval kelas p= ℎ= 477= 7
Setelah mengetahui range, kelas interval, panjang kelas interval, peneliti
membuat tabel distribusi frekuensi skor kebiasaan bertanya
Tabel 4.3.distribusi frekuensi kebiasaan bertanya









Data-data  pada Tabel 4.3 di  atas dij adikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.3 di atas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut 4.4 berikut
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai kebiasaan bertanya peserta didik tertinggi sebesar 88. Sedangkan nilai minimum
yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 41 dengan nilai rata-
rata sebesar 67,97 dan standar deviasi 9,90.
4) Kategori skor responden
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui
tingkat kebiasaan bertanya.Rincian tersebut meliputi rendah, cukup, tinggi, sangat
tinggi.Untuk lebih jelasnya langkah-langkahnya dapat dilihat pada lampiran.
Tabel  4.5: Kategorisasi kebiasaan bertanya
Kategori Nilai F Persentase
rendah 25–43 1 2%
Cukup 44–62 18 27%
tinggi 63–81 43 65 %
sangat tinggi 82– 101 4 6%
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diperoleh sebaran skor kebiasaan bertanya fisika
peserta didik berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1 peserta didik
dalam kategori rendah dengan presentase 2% dari jumlah siswa. Terdapat 18 peserta
didik dalam kategori cukup dengan presentase 27% dari jumlah siswa, terdapat 43
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speserta didik dalam kategori tinggi dengan presentase 65 % dari jumlah siswa dan
terdapat 4 peserta didik dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan bertanya peserta didik mata pelajaran fisika kelas XI IPA di SMA
Negeri 11 Luwu termasuk kategori tinggi.
Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor kebiasaan bertanya
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
kebiasaan bertanya peserta didik paling banyak berada pada kategori tinggi dengan
rentang nilai 63 – 81 dan 4 orang berada di kategori sangat tinggi pada rentang nilai
82 – 101, kategori cukup berada pada rentang,44-62 dan kebiasaan bertanya paling
sedikit dicapai pada kategori rendah yaitu sebesar 1peserta didik dengan rentang 25 –
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b. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Luwu
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 11 luwu yang





















acak maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui dokumentasi dengan nilai
ulangan harian kelas XI IPA  yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Untuk data
urut  hasilbelajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6: Data Urut hasil belajar peserta didik kelas XI ipa SMANegeri11
Luwu
48 50 53 55 57 60 61 63 65 68
68 70 71 72 72 73 73 75 76 77
78 78 78 78 78 78 79 79 79 79
79 79 80 80 80 80 80 80 80 80
80 81 81 81 81 81 81 82 82 83
83 83 83 83 84 84 85 85 88 90
90 90 91 92 93 96
Berdasarkan data urut pada tabel 4.5, maka untuk mengetahui rata-rata hasil
ulangan harian peserta didik kelas XI ipa di SMA Negeri 11 Luwu dilakukan dengan
langkah-langkah seperti yang terlihat di bawah ini
1) Menentukan Rentang (Range)= −= 96 − 48= 48
2) Menentukan banyak interval kelas
Banyaknya kelas sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15
kelas, dan dapat dipilih langsung sesuai keperluan jika jumlah sampel penelitian lebih
kecil dari 200. Berdasarkan hal ini maka peneliti memilih jumlah kelas sebanyak 7
kelas interval.
45
3) Menentukan banyak interval kelas p= ℎ= 487= 6,85 dibulatkan 7
Setelah mengetahui range, kelas interval, panjang kelas interval, peneliti
membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar
Tabel 4.7 : Distribusi frekuensi hasil belajar
Hasil Belajar Fi
48 - 54 3
56 - 61 4
62 - 68 4
69 - 75 7
76 - 8 31
83 - 89 10
90 - 96 7
total 66
Data-data  pada Tabel 4.7 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.7 di atas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut 4.8 berikut:
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai kebiasaan bertanya peserta didik tertinggi sebesar 96. Sedangkan nilai minimum
yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 48 dengan nilai rata-
rata sebesar 77,41 dan standar deviasi 10,33
4) Kategorisasi
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian
kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Tabel 4.9: Data kategori Hasil Belajar Peserta DidikKelas XI IPA SMA
Negeri 11 Luwu
Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%) Kategori
0 - 34 0 0 Sangat Rendah
35 -54 3 4,6 Rendah
55 - 64 5 7,6 Sedang
65 - 84 48 72,7 Tinggi
85 - 100 10 15,1 Sangat Tinggi
jumlah 66 100
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa
kelas XI ipa berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 0 siswa dalam
kategori sangat rendah dengan presentase 0 % dari jumlah siswa. Terdapat 3 siswa
dalam kategori rendah dengan presentase 4,6 % dari jumlah siswa. Terdapat 5 siswa
dalam kategori sedang dengan presentase 7,6% dari jumlah siswa. Terdapat 48 siswa
dengan presentase 72,7% dari jumlah semua responden. Terakhir, terdapat 10 peserta
didik  kategori sangat tinggi dengan presentase 15,1%.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik mata pelajaran fisika kelas XI IPA di SMA Negeri
11 Luwu termasuk kategori tinggi. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas XI
IPA
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi
dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak berada pada kategori tinggi dengan






















kategori sedang dengan rentang nilai 55-64 , kategori rendah dengan rentang nilai 35-
54 Dan hasil belajar paling sedikit dicapai pada kategori sangat rendah yaitu sebesar 0
siswa dengan rentang 0-34.
3. Analisis inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
mencari hubungan variabel X terhadap variabel Y. Adapun langkah-langkah yang
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada data penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
variabel kebiasaan bertanya dengan hasil belajar. Pengujian normal tidaknya data
pada penelitian ini menggunakan program spss 22 windows melalui uji kolmogorov
smirnov.
1) Uji normalitas kebiasaan bertanya
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data kebiasaan bertanyafisika
peserta diperoleh  nilai Xhitung1,636969dan  nilai X2Tabel9,49. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Xhitung< X2Tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk kebiasaan bertanya berdistribusi normal. Begitupun uji normalitas
IBM spss 22 windows diperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed) untuk kebiasaan bertanya
0,200, hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk kebiasaan bertanya berdistribusi normal.
2) Uji normalitas hasil belajar
Berdasarkan uji normalitas IBM spss 22 windows diperoleh nilai Asymp Sig.
(2-tailed) untuk kebiasaan bertanya 0,761 hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05
49
(>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar
berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji homogenitas Fmax dari Hartley-Pearson, yaitu  dengan  membandingkan  varians
terbesar  dan  varians terkecil  pada  dua  kelas  yang  dijadikan  kelas  eksperimen
dan  kelas  kontrol. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh
FHitungsebesar1,331dan FTabel sebesar1,508383. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh
bahwa FHitung<  FTabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians
dari kebiasaan bertanya dan hasil belajar adalah  homogen.
c. Uji korelasi
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi
Tabel 4.10 : Tabel penolong uji korelasi
No X Y X2 Y2 XY
1 88 96 7744 9216 8448
2 83 92 6889 8464 7636
3 77 83 5929 6889 6391
4 77 81 5929 6561 6237
5 76 85 5776 7225 6460
6 79 85 6241 7225 6715
7 63 71 3969 5041 4473
8 81 90 6561 8100 7290
9 60 81 3600 6561 4860
10 67 79 4489 6241 5293
11 80 80 6400 6400 6400
12 57 78 3249 6084 4446
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13 83 93 6889 8649 7719
14 68 73 4624 5329 4964
15 41 82 1681 6724 3362
16 67 78 4489 6084 5226
17 78 78 6084 6084 6084
18 70 83 4900 6889 5810
19 58 72 3364 5184 4176
20 61 80 3721 6400 4880
21 73 81 5329 6561 5913
22 69 84 4761 7056 5796
23 56 72 3136 5184 4032
24 56 82 3136 6724 4592
25 59 90 3481 8100 5310
26 54 70 2916 4900 3780
27 70 68 4900 4624 4760
28 65 81 4225 6561 5265
29 52 76 2704 5776 3952
30 58 79 3364 6241 4582
31 68 83 4624 6889 5644
32 51 65 2601 4225 3315
33 72 81 5184 6561 5832
34 81 80 6561 6400 6480
35 67 68 4489 4624 4556
36 77 79 5929 6241 6083
37 66 75 4356 5625 4950
38 56 84 3136 7056 4704
39 68 79 4624 6241 5372
40 63 78 3969 6084 4914
41 78 83 6084 6889 6474
42 64 83 4096 6889 5312
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43 63 80 3969 6400 5040
44 78 91 6084 8281 7098
45 66 80 4356 6400 5280
46 69 73 4761 5329 5037
47 72 81 5184 6561 5832
48 80 88 6400 7744 7040
49 59 77 3481 5929 4543
50 77 90 5929 8100 6930
51 84 80 7056 6400 6720
Tabel 4.11 Ringkasan Statistik X dan Y
Simbol Statistik Nilai Statistik
N 51ΣX 3485ΣY 4101ΣX 243353ΣY 331945ΣXY 327021(ΣX) 12145225(ΣY) 16818201
2) Menghitung nilai rrxy= ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ ) { ∑ (∑ ) }
rxy=
( ) ( )( ){ ( ) ( ) }{ ( ) }
rx= ( 12145225)( 16818201)
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Setelah data dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment
diperoleh nilai 0,526sesuai dengan perhitungan IBM spss 22 windows seperti yang
terlihat dilampiran kemudian dibandingkan dengan pedoman tingkat korelasi dan
kekuatan hubungan r = 0,526 berada pada 0,40-0,599 dimana tingkat hubungannya
yaitu cukup kuat, maka dapat dikatakan bahwa “Terdapat hubungan kebiasaan
bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika kelas XI ipa di SMA Negeri 11 Luwu.
3) Mencari besarnya sumbangan ( kontribusi ) variable X terhadap Y
KP = r2 x 100%
= (0,526)2 x 100%
=0,276676 x 100%
= 27,67 %
Bedasarkan hasil analisis secara manualmenunjukkan r² sebesar 0,526 Nilai
tersebut berarti 27,67%  perubahan pada variabel hasil belajar kognitif fisika (Y)
dapat diterangkan oleh variabel kebiasaan bertanya (X) berarti variabel kebiasaan
bertanya peserta didik terhadap hasil belajar di SMAN 11 LUWU  termasuk kecil
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masih banyak variabel-variabel lain yang kontribusinya lebih besar, tetapi tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini.
4) Menguji Signifikannsi dengan rumus uji Z
Untuk menguji signifikan antara variabel X dengan Y dilakukan dengan
rumus uji Z karena jumlah responden melebihi 30 yaitu 66 peserta didik.Prosedur uji
statistik  untuk sampel n ≥ 30 sebagai berikut:
a) Menentukan formula hipotesis
(1) H0 : berlaku jika tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan
bertanya siswa dengan hasil belajar kognitif fisika peserta didik SMAN 11
LUWU
(2) H1 : berlaku jika ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan bertanya
siswa dengan hasil belajar kognitif fisika peserta didik SMAN 11 LUWU
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel
(1) Nilai taraf nyata = 5% = 0,05
(2) Nilai Z tabel dengan α = 0,05 ;Z0,05= 1,96
c) Kriteria pengujian
H0 : diterima apabila Z0 ≤ 1.96
H0 : ditolak apabila Z0 ≥ 1,96









Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Z tabel sebesar 1,96 pada taraf
signifikansi 5% maka diperoleh F hitung 3,730 atau Z0 = 3,730> Z0,05 = 1,96 maka H0
di tolak dan H1 diterima.
Jadi, ada hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan bertanya (X)
dengan hasil belajar kognitif fisika (Y)`
D. Pembahasan
1. Gambaran kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA di SMA
Negeri 11 Luwu
Berdasarkan hasil analisis data variabel Kebiasaan bertanya peserta didik
terlihat pada pengkategorisasian nilai.Kategorisasi  nilai  tersebut, diperoleh dari hasil
analisis deskriptif di mana peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari nilai
maksimumnya dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga
nilai yang selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara mengalikan jumlah
soal dengan skor minimum. Kemudian setelah didapatkan nilai maksimum dan
minimum maka rentang kelas yang diperoleh dengan mengurangkan keduanya.
Selanjutnya peneliti mencari besarnya interval dengan cara rentang yang diperoleh
dibagi dengan jumlah kategori jawaban.
Kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI IPA dapat digambarkan dari
analisis angket  yang di isi oleh 66 responden bahwa 1 orang dalam kategori rendah,
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18 orang dalam kategori cukup, 4 orang kategori sangat tinggi, dan yang paling
banyak terdapat dalam kategori tinggi sebanyak 43 orang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa gambaran kebiasaan bertanya peserta didik
berada pada kategori tinggi dengan presentase 65%. Dimana faktor- faktor yang
mempengaruhi kebiasaan bertanya siswa yaitu faktor dari dalam diri siswa
diantaranya minat siswa dalam bertanya, adanya rasa takut/kurang berani dalam
bertanya, dan motif keingintahuan sedangkan faktor dari luar siswa yaitu faktor
motivasi guru dan lingkungan suasana belajar.  Berdasarkan rekapitulasi angket yang
diisi oleh peserta didik ada 48 peserta didik yang kebiasaan bertanya mereka di
dominasi oleh faktor dari luar siswa  dan 18 peserta didik dominan ke faktor dalam
diri siswa yang berarti bahwa guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dalam proses belajar terhadap materi yang belum mereka pahami. Kemudian
tidak adanya ejekan, larangan, dan adanya dorongan dari teman belajar untuk
bertanya.
Kebiasaan merupakan cara bertindak yag diperoleh melalui belajar secara
berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan besifat otomatis.
Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang
dikenal.Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal
yang merupakan hasil pertimbangan.Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang
mendorong kemampuan berpikir.51
51Hasibuan Dan Moedjiono Proses Belajar Mengajar(Bandung:PT Remaja
Mengajar,2009),h.62
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2. Gambaran hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI ipa di SMA
Negeri 11 Luwu
Sementara itu, hasil belajar kognitif fisika peserta didik di ambil dari hasil
ulangan semester II.Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali,
dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan,
kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan
teknik-teknik penilaian tertentu52. Dari 66 peserta didik kelas XI IPA SMANegeri 11
Luwu terdapat 0 orang hasil belajar dalam kategori sangat rendah, 3 orang hasil
belajar kategori rendah, dikategori sedang hasil belajar terdapat 5 orang, 48 orang
hasil belajar dalam kategori tinggi dan 10 orang dalam kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hal tersebut ,maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas XI ipa SMANegeri 11 Luwu berada pada kategori tinggi dengan
presentase 72,20%.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami,
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu.
Klasifikasi hasil belajar dalam Benyamin Bloom yang secara garis besarnya
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif , afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif,
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu
pegetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.53
52Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014),
hal.26
53Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet 3, Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1999), h. 28-30.
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3. Hubungan kebiasaan bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika
peserta didik kelas XI ipa di SMA Negeri 11 Luwu
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistk inferensial
yaitu product moment bahwa nilai r yang diperoleh anatara variabel kebiasaan
bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika yaitu 0,526 dengan memasukkan nilai r
pada tabel interpretasi koefisien nilai r sehingga diperoleh hubungan anatara
kebiasaan bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika pesertadidik berada dalam
kategori yang cukup kuat. Setelah di uji signifikan  menunjukkan  bahwa   ada
hubungan  yang  disignifikan antara kebiasaan bertanya dengan hasil belajar kognitif
fisika peserta.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji Z di  mana  diperoleh
nilai Zhitung yang  lebih  besar dibandingkan dengan nilai Ztabel. Berdasarkan  hasil
tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan hipotesis  yaitu  H0 ditolak  dan  hipotesis
atau  Ha diterima.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kebiasaan bertanya
merupakan salah satu faktor untuk mendorong atau meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari kontribusi variabel X terhadap variabel
Y. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinan (r2) nilai kebiasaan
bertanya peserta didik terhadap hasil belajar kognitif fisika hanya 27,67 % dan
selebihnya di pengaruhi oleh faktor  lain di luar penelitian ini. Faktor dalam peneltian
ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti peserta didik memang aktif bertanya
hanya untuk bersuara atau  ingin dapat perhatian tapi respon yang diterima dari guru
tidak di tanggap dengan baik-baik kemudian di ingat dan diaplikasikan pada saat
menjawab soal(ulangan harian). Selain itu, adanya peserta didik yang kebiasaan
bertanyanya rendah dikarenakan adanya rasa takut dan kurangnya minat untuk
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bertanya tapi peserta didik ini mengerti terhadap materi pelajaran yang diterima dan
adanya peserta didik cepat memahami materi pelajaran yang diterimanya dari guru
sehingga tidak perlu bertanya tetapi memperoleh hasil belajar yang baik Penelitian
yang relevan terhadap penelitian ini yaitu “korelasi antara kebiasaan bertanya
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah
tsanawiyah negeri batu benawa kabupaten hulu sungai tengah, dan korelasi antara
kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA_fisika di
sekolah menegah pertama negeri 6 Banda Aceh yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar tapi
lemah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan  yang cukup signifikan antara kebiasaan bertanya dengan hasil belajar





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Gambaran kebiasaan bertanya peserta didik kelas XI ipa di SMANegeri 11
Luwu yaitu dilihat dari analisis deskriptif berada pada kategori tinggi.
2. Gambaran hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI ipa di
SMANegeri 11 Luwu yaitu dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi
penilaian berada pada kategori tinggi.
3. Terdapat hubungan signifikan dengan interpretasi cukup kuatantara kebiasaan
bertanya dengan hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI ipa di
SMANegeri 11 Luwu.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Selanjutnya sebagai pendidik harus memberi kesempatan dan motivasi kepada
peserta didik untuk bertanya.
2. Penelitian ini hanya meneliti kebiasaan bertanya peserta didik terhadap hasil
belajarnya, sedangkan bertanya hal yang perlu bagi peserta didik agar peserta
didik dapat mencurahkan masalah dan dapat membantu mereka dalam belajar.
3. Dalam penelitian ini dilakukan di SMA dengan karakteristik peserta didik
lebih besar rasa keingintahuannya lewat bertanya.
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